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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas lahan, modal, dan tenaga kerja 

terhadap pendapatan petani bawang merah di Desa Rosoan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten 
Enrekang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 144 
petani bawang merah, dengan jumlah sampel yang ditentukan menggunakan rumus Slovin, 
sehingga diperoleh 59 responden sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel luas lahan (X₁), modal (X₂), dan tenaga kerja (X₃) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) petani bawang merah di Desa 
Rosoan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang digunakan, semakin besar modal 
yang diinvestasikan, serta semakin banyak tenaga kerja yang terlibat, maka semakin tinggi pula 
pendapatan yang diperoleh petani. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa petani dengan 
skala usaha yang lebih besar cenderung memiliki tingkat pendapatan yang lebih tinggi. Faktor 
luas lahan menjadi aspek dominan dalam meningkatkan produktivitas, sementara modal yang 
cukup memungkinkan petani untuk mengakses teknologi pertanian yang lebih baik. Selain itu, 
tenaga kerja yang optimal berkontribusi terhadap efisiensi dalam proses budidaya dan panen 
bawang merah. Oleh karena itu, optimalisasi faktor produksi ini sangat penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani bawang merah di Desa Rosoan. 

 
Kata Kunci: Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja, Pendapatan Petani 
 

Abstract  
This study aims to analyze the effect of land area, capital, and labor on the income of 

shallot farmers in Rosoan Village, Enrekang District, Enrekang Regency. This research uses 
quantitative methods with data collection techniques through observation, interviews, and 
questionnaires. The population in this study amounted to 144 shallot farmers, with the number 
of samples determined using the Slovin formula, so that 59 respondents were obtained as 
research samples. The data analysis technique used is multiple linear regression with the help 
of SPSS software. The results showed that partially, the variables of land area (X₁), capital (X₂), 
and labor (X₃) had a positive and significant influence on the income (Y) of shallot farmers in 
Rosoan Village. This shows that the larger the land area used, the greater the capital invested, 
and the more labor involved, the higher the income earned by farmers. The results of this study 
indicate that farmers with larger business scales tend to have higher income levels. The land 
area factor is the dominant aspect in increasing productivity, while sufficient capital allows 
farmers to access better agricultural technology. In addition, optimal labor contributes to 
efficiency in the process of cultivating and harvesting shallots. Therefore, optimizing these 
production factors is crucial in improving the welfare of shallot farmers in Rosoan Village. 
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PENDAHULUAN 
Bawang merah termasuk ke dalam kelompok rempah yang digunakan sebagai bumbu 

penyedap dalam makanan, bawang merah juga biasa digunakan dalam bahan untuk obat 
tradisional. Banyaknya petani membudiyakan bawang merah adalah karena bawang merah 
memiliki banyak manfaat sehingga membuat permintaan konsumen menjadi meningkat. 
Bawang merah juga memberikan kontribusi yang cukup tinggi dalam perkembangan 
perekonomian di Indonesia karena menjadi sumber pendapatan dan kesempatan kerja  kepada 
petani (Badan litbang Pertanian, 2006) dalam (Sadaruddin, 2017). 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 39 Tahun 2019 tentang pengembangan komoditas 
hortikultura strategis. Komoditas Hortikultura merupakan komoditas pertanian yang strategis, 
sehingga diperlukan upaya pengembangan Hortikultura nasional dengan dukungan dari 
berbagai pemangku kepentingan termasuk para petani hortikultura berupa petani bawang 
merah. Dalam melakukan pengembangan komoditas hortikultura strategis dapat dilakukan 
secara swadaya dan dibantu oleh pemerintah daerah. 

Fenomena atau permasalahan yang biasa terjadi dalam kegiatan produksi bawang 
merah adalah dimana jumlah tenaga kerja yang digunakan dimiliki sama, luas lahannya juga 
sama. Sehingga diharapkan dari jumlah tenaga kerja yang digunakan dan luas lahan yang 
sama itu, maka jumlah produksi yang dihasilkan pun juga sama. Namun yang terjadi adalah 
dimana jumlah tenaga kerja dan luas lahan sama tetapi jumlah produksi yang diperoleh 
berbeda. Kenyataannya pada fenomena diatas dimana beberapa petani bawang merah 
memiliki jumlah tenaga kerja dan luas lahan sama. Namun faktor produksi lain yang jumlahnya  
berbeda adalah modal. Dalam pengeluaran modal yang berbeda oleh para petani bawang 
merah maka akan berdampak terhadap jumlah produksi yang berbeda pula yang akan berujung 
pada pendapatan yang didapatkan. 

Kabupaten Enrekang adalah salah satu kabupaten yang terletak di sebelah timur dari 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 2017, kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.784,93 Km2 
dan jumlah penduduk sebesar 239.707 jiwa yang merupakan penghasil bawang merah, 
Pasokan bawang di Kabupaten Enrekang tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan di Pulau 
Sulawesi, tetapi juga bawang merah tersebut dijual di luar pulau Jawa, Kalimantan, dan Papua. 

Menurut kementrian pertanian, di bulan Maret sampai april 2017 Kabupaten Enrekang 
merupakan daerah dengan penghasil bawang merah tertinggi di Indonesia dengan jumlah 
produksi sebesar 400 ton (Idris & Amalia, 2020). Berikut adalah data produksi bawang merah di 
Kecamatan Enrekang : 

Tabel 1.Luas panen dan produksi bawang merah di Kecamatan Enrekang 

Tahun Luas Panen (hektar) Produksi ( ton ) 

2018 16 156,5 

2019 35 322,4 

2020 34 247 

      Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Enrekang 2021 
 

Dari tabel 1. dapat dilihat dimana luas panen terluas berada pada tahun 2019 yaitu 35 
hektar dan di tahun 2020 luas panen mengalami penurunan menjadi 34 hektar. Dan dapat 
dilihat juga jumlah produksi bawang merah di tahun 2019 ke tahun 2020  mengalami penurunan 
produksi dari 322,4 ton turun menjadi 247 ton. Dari data tersebut tentunya dapat dilihat bahwa 
luas lahan sangat mempengaruhi terhadap peningkatan hasil produksi, semakin luas lahan 
panen yang digarap oleh petani maka hasil produksi yang dihasilkan juga semakin banyak dan 
berujung pada pendapatan yang didapatkan menjadi tinggi, (Susilo dkk, 2019) sedikitnya luas 
lahan menyebabkan rendahnya hasil yang diterima. 

Salah satu desa di Kecamatan Enrekang adalah Desa Rosoan yang memiliki Luas 13,10 
Km2 dengan jumlah penduduk 1.356 yang merupakan salah satu desa penghasil bawang 
merah di Kecamatan Enrekang. Sebagian besar penduduk di Desa Rosoan bekerja sebagai 
petani yang membudidayakan komoditas bawang merah. Banyaknya petani yang 
membudidayakan komoditas bawang merah dikarenakan wilayah di Desa Rosoan memiliki  
wilayah dan iklim yang sesuai untuk ditanami bawang merah, karena daerahnya yang berada 
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dipegunungan atau di  dataran tinggi. Selain itu nilai ekonomis yang tinggi juga menjadi daya 
tarik petani dalam membudidayakan komoditas bawang merah untuk memperoleh pendapatan 
yang tinggi. 

Upaya dalam meningkatkan pendapatan petani bawang merah  biasanya dihadapkan 
dengan permasalahan yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani yaitu  salah 
satunya adalah luas lahan yang merupakan faktor penting dalam sektor pertanian dimana 
semakin luas lahan yang digarap petani bawang merah maka semakin banyak hasil produksi 
yang diperoleh yang akan berujung pada pendapatan yang diperoleh begitu juga sebaliknya 
(Mubyarto,2007) dalam (Fitri & Sari, 2018). Tenaga kerja merupakan faktor pendukung dalam 
suatu usaha. Modal juga merupakan faktor utama dalam keberhasilan suatu usaha pertanian, 
dimana semakin besar modal yang dikeluarkan maka semakin banyak juga hasil yang diperoleh 
(Fitri & Sari, 2018). 

Petani bawang merah di Desa Rosoan biasanya sering menghadapi masalah dalam 
kegiatan produksi bawang merah seperti serangan hama, cuaca yang berubah-ubah, juga 
kualitas bibit dan pupuk yang kurang berkualitas dalam produksi bawang merah, yang 
menyebabkan kualitas produksi bawang merah juga menurun, sehingga hasil produksi yang 
diperoleh pun juga menurun dan berdampak pada pendapatan yang diperoleh petani di desa 
Rosoan. Modal menjadi permasalahan utama di desa Rosoan, dengan pengeluaran modal 
yang sedikit dan tidak efisien menyebabkan hasil produksi yang diperoleh oleh petani bawang 
merah juga menjadi tidak maksimal. Mereka tidak memperhitungkan berapa pengeluaran yang 
mereka keluarkan untuk membeli pupuk, bibit dan biaya produksi lainnya, mereka hanya 
menghitung total jumlah modal yang dikeluarkan. Sebagian dari mereka juga mengeluarkan 
modal seperti untuk membeli bibit dan pupuk yang murah tetapi tidak melihat kualitas bibit 
tersebut apakah baik atau tidak sehingga apabila bibit dan pupuk  yang digunakan tidak 
berkualitas maka akan mempengaruhi hasil produksi bawang merah tersebut dan pendapatan 
yang mereka peroleh juga menjadi tidak maksimal. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Rosoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh petani bawang merah di Desa Rosoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 59 orang petani bawang merah Desa Rosoan 
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan teknik yaitu, yang pertama data primer yang berupa observasi, observasi di 
lakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung dan kuesioner merupakan alat 
pengumpulan data dengan cara membuat daftar pernyataan atau pertanyaan yang kemudian 
disebarkan kepada responden secara langsung sehingga hasil pengisiannya akan lebih jelas 
dan akurat. Kedua data sekunder yang berupa sejarah, jurnal dan hasil penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan topik permasalahan yang di teliti, dan Sumber internet atau website 
yang berhubungan dengan objek yang di teliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan software 
SPSS. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Lahan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu lahan garapan milik sendiri. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel distribusi responden menurut luas lahan berikut.  
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan 

Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang)  Presentase 

0,2 - 0,8 36 61% 

0,9 - 1,4 15 25,4% 

1,5 5 8,5% 

2 3 5,1% 
Jumlah 59 100% 

    Sumber: Data Primer Tahun 2021 
 
Dari tabel 2 menunjukkan bahwa dari 59 sampel petani bawang merah dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa mayoritas luas lahan yang digarap oleh responden yaitu dengan luas 
0,2 – 0,8 hektar dengan jumlah 36 orang dengan presentase 61%. Dan Luas lahan yang paling 
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sedikit digarap oleh responden yaitu dengan luas 2 hektar dengan jumlah 3 orang dengan 
presentase 5.1%. 

 
Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan pengeluaran yang 

dikeluarkan responden dalam produksi usahatani bawang merah yang meliputi, biaya benih, 
biaya pupuk, biaya tenaga kerja dan biaya lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 
distribusi responden berdasarkan modal. 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Modal 

Modal ( Rp ) Jumlah (Orang) Presentase 

 5.000.000 - 20.000.000  44                          74,6% 

21.000.000 - 35.000.000 12 20,3% 

36.000.000 - 40.000.000 3 5,1% 

Jumlah 59 100% 

          Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021 
 

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan modal yang digunakan petani bawang 
merah di desa Rossoan dalam sekali panen, modal dengan jumlah tertinggi yaitu Rp 5.000.000 
– Rp 20.000.000 dengan jumlah responden 44 orang dengan presentase 74.6%, dan modal 
dengan jumlah terendah yaitu Rp 36.000.000 – Rp 40.000.000% dengan jumlah 3 orang 
dengan presentase 5.1%.   

 
Petani bawang merah di Desa Rossoan menggunakan bantuan tenaga kerja dalam 

mengelola produksi usahataninya, apalagi saat menanam benih dan saat musim panen. 
Tenaga kerja yang digunakan biasanya dari keluarga petani namun ada juga yang 
menggunakan tenaga kerja tambahan yang digaji perhari. Biasanya petani bawang merah desa 
Rosoan memberikan gaji kepada tenaga kerjanya sebesar Rp 70.000 dalam 1 hari kerja. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat tabel distribusi responden berdasarkan tenaga kerja. 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tenaga Kerja 

Tenaga Kerja (Orang) Jumlah (Orang) Presentase 

1-5 37                        63% 

6-10 22 37% 

Jumlah 59 100% 

               Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021 
  

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa tenaga kerja  yang digunakan petani bawang merah 
desa Rossoan antara 1 – 5 orang  sebanyak 37 dengan presentase 63%, dan responden yang 
menggunakan tenaga kerja antara 6 – 10 orang sebanyak 22 orang dengan presentase 37%. 
Banyaknya penggunaan tenaga kerja biasanya tergantung dari luas lahan yang digarap oleh 
petani bawang merah di Desa Rosoan kabupaten Enrekang 

 
Pendapatan yang dimaksud ditabel adalah pendapatan kotor dari petani bawang merah 

di desa Rosoan yaitu hasil dari jumlah hasil produksi dikalikan dengan harga jual. 
 
 
 
 
 

Tabel 5.Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan 
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Pendapatan ( Rp ) Jumlah (Orang) Presentase 

12.000.000 - 20.000.000 15 25,4% 

21.000.000 - 35.000.000 36 61% 

36.000.000 - 45.000.000 5 8,5% 

46.000.000 - 60.000.000 3 5,1% 

Jumlah 59 100% 

             Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021 
 

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan pendapatan banyak 
berada di Rp 21.000.000 – Rp 35.000.000 dengan jumlah 36 orang dengan presentase 61%, 
dan jumlah responden berdasarkan pendapatan paling sedikit berada di Rp 46.000.000 – Rp 
60.000.000 dengan jumlah 3 orang dengan presentase 5.1%. 

 
Tabel 6. Akumulasi Jumlah Data Distribusi Responden 

No. Pendapatan (Y) 
Luas Lahan 
(X1) 

Modal (X2) 
Tenaga Kerja 
(X3) 

1 Rp 43.000.000 0,5 Rp 35.000.000 7 

2 Rp 44.100.000 0,5 Rp 35.000.000 7 

3 Rp 34.200.000 0,5 Rp 16.000.000 5 

4 Rp 32.300.000 1 Rp 20.000.000 7 

5 Rp 30.000.000 0,5 Rp 18.000.000 5 

6 Rp 30.200.000 0,5 Rp 20.000.000 5 

7 Rp 37.000.000 1,5 Rp 29.000.000 5 

8 Rp 34.600.000 1,5 Rp 26.000.000 7 

9 Rp 37.000.000 1 Rp 20.000.000 6 

10 Rp 36.000.000 1 Rp 28.000.000 5 

11 Rp 20.200.000 0,5 Rp 12.000.000 5 

12 Rp 20.800.000 0,25 Rp 12.000.000 3 

13 Rp 27.200.000 0,33 Rp 10.000.000 4 

14 Rp 24.000.000 0,25 Rp 10.000.000 3 

15 Rp 20.800.000 0,25 Rp 12.000.000 3 

16 Rp 24.000.000 0,5 Rp 12.000.000 5 

17 Rp 25.000.000 0,5 Rp 15.000.000 6 

18 Rp 20.800.000 0,5 Rp 10.000.000 5 

19 Rp 14.300.000 0,25 Rp 8.000.000 3 

20 Rp 16.200.000 0,22 Rp 10.000.000 3 

21 Rp 20.000.000 0,5 Rp 10.000.000 6 

22 Rp 16.000.000 0,20 Rp 10.000.000 3 

23 Rp 15.500.000 0,33 Rp 9.000.000 3 

24 Rp 14.500.000 0,25 Rp 6.000.000 3 

25 Rp 15.000.000 0,30 Rp 10.000.000 3 

26 Rp 13.800.000 0,20 Rp 8.000.000 3 

27 Rp 19.200.000 0,5 Rp 10.000.000 5 

28 Rp 16.000.000 0,22 Rp 10.000.000 3 

29 Rp 22.800.000 0,5 Rp 18.000.000 7 

30 Rp 21.000.000 0,25 Rp 11.000.000 3 

31 Rp 23.800.000 0,22 Rp 10.000.000 3 

32 Rp 23.400.000 0,22 Rp 17.000.000 3 
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33 Rp 27.000.000 0,5 Rp 17.000.000 6 

34 Rp 31.000.000 1 Rp 19.000.000 7 

35 Rp 27.200.000 1 Rp 10.000.000 5 

36 Rp 25.000.000 0,5 Rp 12.000.000 6 

37 Rp 24.000.000 0,5 Rp 12.000.000 5 

38 Rp 23.200.000 0,5 Rp 10.000.000 5 

39 Rp 27.250.000 1 Rp 20.000.000 7 

40 Rp 20.500.000 0,25 Rp 10.000.000 3 

41 Rp 30.000.000 1 Rp 23.000.000 8 

42 Rp 30.400.000 1 Rp 24.000.000 9 

43 Rp 26.000.000 1 Rp 20.000.000 5 

44 Rp 29.000.000 1 Rp 22.000.000 5 

45 Rp 27.750.000 1 Rp 21.000.000 6 

46 Rp 22.000.000 1 Rp 10.000.000 5 

47 Rp 34.600.000 1 Rp 25.000.000 7 

48 Rp 32.000.000 1 Rp 20.000.000 5 

49 Rp 21.000.000 0,20 Rp 15.000.000 3 

50 Rp 22.800.000 0,5 Rp 15.000.000 5 

51 Rp 28.000.000 0,5 Rp 11.000.000 6 

52 Rp 25.200.000 0,5 Rp 15.000.000 5 

53 Rp 60.000.000 2 Rp 40.000.000 9 

54 Rp 57.000.000 2 Rp 36.000.000 10 

55 Rp 42.500.000 1,5 Rp 30.000.000 10 

56 Rp 42.000.000 1,5 Rp 35.000.000 10 

57 Rp 58.000.000 2 Rp 36.000.000 10 

58 Rp25.000.000 1 Rp18.000.000 3 

59 Rp28.000.000 1,5 Rp20.000.000 3 
Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021 
 

Hasil data primer diatas akan di olah menggunakan aplikasi SPSS, sebelum data 
dimasukkan kedalam aplikasi SPSS terlebih dahulu data luas lahan (X1) dan tenaga kerja (X3) 
akan diubah dalam bentuk satuan Rupiah (Rp) dengan cara luas lahan dikalikan dengan harga 
lahan per hektar. Harga lahan per hektar di desa Rossoan yaitu sebesar 100 juta, jika setengah 
hektar sebesar 50 juta. Sedangkan jumlah tenaga kerja dikalikan dengan biaya tenaga kerja. 
Tenaga kerja di desa Rosoan digaji sebesar 70.000 perhari, dan mereka menggunakan 
bantuan tenaga kerja ketika musim menanam dan musim panen. Kemudian hasil dari data 
primer tersebut, peneliti melakukan analisis linear berganda, uji normalitas, uji t, uji f, dan uji R2 
untuk mengetahui pengaruh pendapatan (Y) terhadap luas lahan (X1), modal (X2), dan tenaga 
kerja (X3). Hasil olah data SPSS dapat dilihat sebagai berikut : 
 

Tabel 7. Hasil Olah Data SPSS 

No. 
Pendapatan (Y) 
(Rp) 

Luas Lahan (X1) 
(Rp) 

Modal (X2) (Rp) 
Tenaga Kerja 
(X3) (Rp) 

1 43.000.000 50.000.000 35.000.000 490.000 

2 44.100.000 50.000.000 35.000.000 490.000 

3 34.200.000 50.000.000 16.000.000 350.000 

4 32.300.000 100.000.000 20.000.000 490.000 

5 30.000.000 50.000.000 18.000.000 350.000 

6 30.200.000 50.000.000 20.000.000 350.000 

7 37.000.000 150.000.000 29.000.000 350.000 

8 34.600.000 150.000.000 26.000.000 490.000 

9 37.000.000 100.000.000 20.000.000 420.000 

10 36.000.000 100.000.000 28.000.000 350.000 

11 20.200.000 50.000.000 12.000.000 350.000 
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12 20.800.000 25.000.000 12.000.000 210.000 

13 27.200.000 33.000.000 10.000.000 280.000 

14 24.000.000 25.000.000 10.000.000 210.000 

15 20.800.000 25.000.000 12.000.000 210.000 

16 24.000.000 50.000.000 12.000.000 350.000 

17 25.000.000 50.000.000 15.000.000 420.000 

18 20.800.000 50.000.000 10.000.000 350.000 

19 14.300.000 25.000.000 8.000.000 210.000 

20 16.200.000 22.000.000 10.000.000 210.000 

21 20.000.000 50.000.000 10.000.000 420.000 

22 16.000.000 20.000.000 10.000.000 210.000 

23 15.500.000 33.000.000 9.000.000 210.000 

24 14.500.000 25.000.000 6.000.000 210.000 

25 15.000.000 30.000.000 10.000.000 210.000 

26 13.800.000 20.000.000 8.000.000 210.000 

27 19.200.000 50.000.000 10.000.000 350.000 

28 16.000.000 22.000.000 10.000.000 210.000 

29 22.800.000 50.000.000 15.000.000 490.000 

30 21.000.000 25.000.000 11.000.000 210.000 

31 23.800.000 22.000.000 10.000.000 210.000 

32 23.400.000 22.000.000 17.000.000 210.000 

33 27.000.000 50.000.000 17.000.000 420.000 

34 31.000.000 100.000.000 19.000.000 490.000 

35 27.200.000 100.000.000 10.000.000 350.000 

36 25.000.000 50.000.000 12.000.000 420.000 

37 24.000.000 50.000.000 12.000.000 350.000 

38 23.200.000 50.000.000 10.000.000 350.000 

39 27.250.000 100.000.000 20.000.000 490.000 

40 20.500.000 25.000.000 10.000.000 210.000 

41 30.000.000 100.000.000 23.000.000 560.000 

42 30.400.000 100.000.000 24.000.000 630.000 

43 26.000.000 100.000.000 20.000.000 350.000 

44 29.000.000 100.000.000 22.000.000 350.000 

45 27.750.000 100.000.000 21.000.000 420.000 

46 22.000.000 100.000.000 10.000.000 350.000 

47 34.600.000 100.000.000 25.000.000 490.000 

48 32.000.000 100.000.000 20.000.000 350.000 

49 21.000.000 20.000.000 15.000.000 210.000 

50 22.800.000 50.000.000 15.000.000 350.000 

51 28.000.000 50.000.000 11.000.000 420.000 

52 25.200.000 50.000.000 15.000.000 350.000 

53 60.000.000 200.000.000 40.000.000 630.000 

54 57.000.000 200.000.000 36.000.000 700.000 

55 42.500.000 150.000.000 30.000.000 700.000 

56 42.000.000 150.000.000 35.000.000 700.000 

57 58.000.000 200.000.000 36.000.000 700.000 

58 25.000.000 100.000.000 18.000.000 210.000 

59 28.000.000 150.000.000 20.000.000 210.000 
    Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021 
 

Analisis linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh luas 
lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap pendapatan petani bawang merah di 
desa Rossoan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 8 berikut: 

 
Tabel 8. Analisis Linear Berganda 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7081930.921 1394444.624  5.079 .000 

luas lahan .035 .017 .166 2.035 .047 

Modal .805 .103 .670 7.846 .000 

tenaga kerja 11.222 5.574 .158 2.013 .049 

a. Dependent Variable: pendapatan 
     Sumber: Hasil Output SPSS 21  Tahun 2022 

 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diperoleh hasil persamaan analisis linear berganda 

berikut : 
Y= a + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β₃ X₃ + e 

Y = 7081930.921 + 0.035X1 + 0.805X2 + 11.222X3  
Berikut penjelasan hasil persamaannya :  

a) Nilai konstanta a = 7081930.921 menunjukkan besarnya pendapatan petani bawang 
merah di desa Rossoan pada luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) sama 
dengan nol. 

b) Variabel luas lahan (X1) mempunyai koefisien regresi (β₁) sebesar 0.035 menunjukkan 
pengaruh luas lahan petani bawang merah desa Rossoan bernilai positif (+) yang artinya 
apabila luas lahan petani bawang merah desa Rossoan bertambah maka akan terjadi 
penambahan pendapatan sebesar 0.035. 

c) Variabel Modal (X2) mempunyai koefisien regresi (β₂) sebesar 0.805 menunjukkan 
pengaruh modal petani bawang merah desa Rossoan bernilai positif  (+) yang artinya 
apabila modal petani bawang merah desa Rossoan bertambah maka akan terjadi 
penambahan pendapatan sebesar 0,805. 

d) Variabel Tenaga Kerja (X3) mempunyai koefisien regresi (β₃) sebesar 11.222 yang 
menunjukkan pengaruh tenaga kerja petani bawang merah desa Rossoan bernilai positif 
(+) yang artinya apabila tenaga kerja petani bawang merah desa Rossoan bertambah 
maka akan terjadi penambahan pendapatan sebesar 11.222. 

 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi antara variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dapat dilihat 
tabel berikut: 

Tabel 9. Uji normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Sumber: Hasil Output SPSS 21  Tahun 2022 
 

Dari tabel 9 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0.682 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 yang 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 59 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 
3616318.3025
5592 

Most Extreme Differences 
Absolute .093 
Positive .093 
Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .717 
Asymp. Sig. (2-tailed) .682 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 



                    Cateris Paribus Journal                        E-ISSN : 2775-6718 

                           Volume 5 Nomor 1 Maret 2025 

                 ISSN: 1978-1520 

54 

 

berarti bahwa distribusi data tersebut normal atau asumsi normalitas dalam  model regresi 
sudah terpenuhi. 

 
Uji t atau uji parsial dilakukan untuk menguji apakah pengaruh secara parsial atau 

individu antara variabel luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap variabel 
pendapatan (Y) dengan melihat tingkat signifikasi nilai t pada taraf α = 5% ( 0,05 ). Dapat dilihat 
tabel hasil perhitungan menggunakan SPSS model regresi uji t berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7081930.921 1394444.624  5.079 .000 

luas lahan .035 .017 .166 2.035 .047 

Modal .805 .103 .670 7.846 .000 

tenaga kerja 11.222 5.574 .158 2.013 .049 

a. Dependent Variable: pendapatan 
Sumber: Hasil Output SPSS 21  Tahun 2022 
 

Berdasarkan tabel 10 Uji t diatas dapat disimpulkan bahwa :  
a) Luas lahan (X1), nilai signifikasi pada luas lahan sebesar 0,047 lebih kecil dari taraf α = 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa luas lahan signifikan terhadap pendapatan. Luas 
lahan mempunyai thitung = 2,035 dan ttabel  dengan signifikasi 0,05 pada derajat kebebasan 
(df) 59 – 3 = 56 adalah 1,673 sehingga thitung > ttabel sebesar 2,035 > 1,673. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa luas lahan (X1) secara parsial  
berpengaruh terhadap pendapatan (Y).  

b) Modal (X2), nilai signifikasi pada modal sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf α = 0,05 maka 
dapat dinyatakan bahwa modal signifikan terhadap pendapatan. Modal mempunyai thitung 

= 7,846 dan ttabel  dengan signifikasi 0,05 pada derajat kebebasan (df) 59 – 3 = 56 adalah 
1,673 sehingga thitung > ttabel sebesar 7,846 > 1,673. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 
dapat disimpulkan bahwa Modal (X2) secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan 
(Y).  

c) Tenaga Kerja (X3), nilai signifikasi pada tenaga kerja sebesar 0,049 lebih kecil dari taraf 
α = 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa tenaga kerja signifikan terhadap pendapatan. 
Tenaga kerja mempunyai thitung = 2,013 dan ttabel  dengan signifikasi 0,05 pada derajat 
kebebasan (df) 59 – 3 = 56 adalah 1,673 sehingga thitung > ttabel sebesar 2,013 > 1,673. 
Maka H0 ditolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa Tenaga kerja (X3) secara 
parsial berpengaruh terhadap pendapatan (Y).  
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS dari variabel bebas yaitu Luas lahan 

(X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap pendapatan (Y) pada petani bawang merah 
dapat dilihat tabel berikut:  

Tabel 11. Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
538656452373216
8.000 

3 17955215079107
22.000 

130.194 .000b 

Residual 
758509967793256.
800 

55 13791090323513
.760 

  

Total 
614507449152542
5.000 

58    

a. Dependent Variable: pendapatan 
b. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan, modal 

    Sumber: Hasil Output SPSS 21  Tahun 2022 
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Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan bahwa pengaruh luas lahan (X1), modal (X2), 
dan tenaga kerja (X3) terhadap pendapatan (Y) petani bawang merah dengan nilai Fhitung 
sebesar 130,194 dan Ftabel dapat dilihat dengan melihat rumus df1 = ( k – 1 ) = ( 3 – 1 ) = 2 dan 
df2 = ( n – k ) = ( 59 – 3 ) = 56 , maka Ftabel sebesar 3,162 dan Fhitung sebesar 130,194 sehingga 
Fhitung > Ftabel 130,194 > 3,162 dan nilai signifikannya yaitu 0,00 < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) 
secara simultan (bersama-sama) signifikan dan berpengaruh terhadap pendapatan (Y) petani 
bawang merah. 

 
Dalam metode perhitungan ini perlu diketahui melalui nilai R square untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat tabel hasil uji R2 berikut: 

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
                     Sumber: Hasil Output SPSS 21  Tahun 2022 

 
Berdasarkan tabel 12 diatas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,877. 

Sehingga pengaruh luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap pendapatan (Y) 
petani bawang merah yaitu sebesar 87,7% sedangkan sisanya 12,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak termasuk didalam variabel penelitian ini. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan tentang pengaruh 

variabel luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap pendapatan (Y) petani 
bawang merah desa Rossoan Kabupaten Enrekang, maka dapat diperoleh simpulan sebagai 
berikut : 

1. Luas lahan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) petani 
bawang merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang. 

2. Modal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) petani 
bawang merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang. 

3. Tenaga kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) 
petani bawang merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang. 

4. Luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) petani bawang 
merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang. 
 

Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang diberikan 

kepada petani bawang merah di desa Rosoan yaitu lebih meningkatkan lagi hasil produksi 
bawang merah, dengan menambah luas lahannya, dan juga penggunaan modal yang harus 
efisiensi, seperti mengeluarkan modal yang lebih untuk membeli benih dan pupuk yang 
berkualitas agar hasil produksi yang diperoleh juga berkualitas dan meningkat. 
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